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Abstract

Currently, the media controls most communication patterns across various aspects, ranging
Jfrom economics to social and politics. Naturally, this leads to more effective changes in
communication patterns. One such method involves using political visualization as a form of
visual rhetoric. This research examines visual rhetoric based on political visualization on the
cover of Majalah Tempo as a response to the phenomenon of presidential candidacy ahead of
the 2024 presidential election. The aim is to dissect the m@hing contained in an image
associated with national and political issues in the media. The method employed in this
Eryearch is descriptive qualitative, using Charles Sanders Peirce's semiotic analysis to narrate
the meaning depicted on the cover of Majalah Tempo. The results of this research reveal the
Julfillment of the requirements for visual rhetoric in political visualization in the media.
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Abstrak

Saat ini media telah menguasai sebagian besar pola komunikasi dalam beberapa aspek. Mulai
dari ekonomi, sosial, hingga politik. Tentu hal tersebut menyembabkan adanya perubahan pola
komunikasi yang lebih efektif. Salah satunya dengan menggunakan visualisasi politik sebagai
bentuk retorika visual. Penelitian ini mengkaji retorika visual berdasarkan visualisasi politik
dalam sampul Majalah Tempo sebagai respon atas fenomena pencalonan Presiden jelang
Pemilu 2024. Adapun tujuannya adalah untuk membedah makna yang terkaﬂiung dalam
sebuah gambar yang berafiliasi dengan isu nasional dan politik pada media. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika Charles
Sanders Peirce untuk menarasikan maksud yang tergambar pada sampul Majalah Tempo.
Sehingga dari penelitian ini muncul hasil yaitu pemenuhan syarat retorika visual pada
visualisasi politik dalam media.

Kata kunci: Retorika Visual, Majalah Tempo, Visualisasi Politik, Semiotika.

Pendahuluan

Menjelang pelaksanaan Pemilihan Umum Presiden Indonesia (Pilpres) pada 2024
mendatang, banyak isu yang menyertai pemberitaan calon Presiden (capres) beserta koalisi
yang tergabung untuk menyatukan dukungan untuk mendapatkan suara dalam parlemen.
Media massa umumnya memanfaatkan momentum politik untuk menjadikan isu sebagai
komoditas utama dalam praktik jurnalistik. Segala bentuk informasi yang disampaikan oleh
media berperan dalam pembentukan opini publik di masyarakat. Mulai dari framing, resepsi,
hingga retorika.




Salah satunya pada laman Im‘alah Tempo yang produk utamanya berupa isu politik dan
nasional. Pada dasarnya media dan politik adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh sensibilitas suatu pemberitaan sangat bergantung pada kondisi politik
pada suatu negara. Terlebih sebuah informasi politik di media massa berperan penting dalam
membetuk ideologi politik di masyarakat. Sehingga media massa umunya akan memanfaatkan
momentum tersebut sebagai bahan komoditas utama pemberitaan isu nasional dan politik yang
berkaitan dengan fenomena yang ramai dibicarakan oleh khalayak.

Benjamin Barber berpendapat dalam bukunya Jihad Vs McWorld dalam lbrahim (2022)
bahwa hubungan antara teknologi, berita, dan hiburan telah menciptakan dunia tanda dan
symbol. Hal ini juga selaras dengan fakta bahwa budaya komunikasi politik di sebuah negara
dilihat dari bagaimana tokoh politik menggunakan sumber daya untuk membangun citra di
benak masyarakat. Sementara itu, penggunaan sampul majalah merupakan penyampai pesan
yang lebih efektif karena terletak di awal dan akan dilihat pertama kali oleh pembaca.

Diantara media berita d'mdoncsia, Tempo (tempo.co) merupakan salah satu portal berita
yang sudah berdiri sejak 28 tahun yang lalu. Sudah menjadi rahasia umum jika Tempo adalah
media yang dapat dikatakan memiliki value yang cukup kuat dalam praktik jurnalistik
khususnya setelah berlakunya sistem kebebasan pers pada era reformasi tahun 1998 (Nusa,
2016,h.24). Pada halaman sampul Majalah Tempo yang berisi gambar dan ilustrasi mengenai
fenomena yang terjadi di masyarakat merupakan bentuk respon yang ditujukan Majalah Tempo
terhadap isu yang terjadi.

Retorika visual sendiri mencakup gambar dan komponen yang mengikutinya dari berbagai
aspek. Tak hanya gambar statis, retorika visual juga dapat dikaji melalui arsitektur, seni,
sampul buku, pamtlet, poster, patung, fotografi hingga film (Josepshon et al., 2020, h. 129)
Sehingga hal tersebut bukan hanya dipelajari dari konteks gambar dan komponen secara
terpisah, tapi konteks yang dihasilkan dari sebuah karya itu sendiri. Artinya retorika visual
dapat dilihat melalui pendekatan multidimensi seperti tokoh yang digambarkan, situasi,
sejarah, dan konsep dalam sebuah karya.

Selanjutnya penulis akan mengkaji penelitian ini dengan menggunakan metode semiotika
oleh Charles Sanders Peirce untuk melihat keterlibatan antara konteks objek, audiens,
interpretasi dan semua bagian lainnya sebagai retorika visual. Segitiga tersebut dapat
membantu dalam melakukan analisis retorika visual. Pada dasarnya ilmu retorika dan
semiotika hampir memiliki kesamaan. Konsep dasar kajian semiotika adalah tenda yang
didefinisikan sebagai petunjuk dari beberapa kondisi. Sedangkan retorika lebih banyak
mengungkapkan makna dibalik sebuah pesan yang disampaikan seseorang secara verbal
maupun non verbal.

Sehingga melalui penelitian ini, penulis ingin melihat konsep ilustrasi yang dimunculkan
pada halaman sampul Majalah Tempo. Melalui gambar atau karya visual tersebut, penulis akan
menilai dengan menggunakan retorika visual, manakah kelompok yang digambarkan lebih
kuat dan memiliki agresifitas dalam mengumpulkan suara di parelemen. Selain itu sebuah




pendapat menjelaskan bahwa politik merupakan seni mempengaruhi serta memenangkan hati
masyarakat, oleh sebab itu peran penting visualisasi politik akan menjadi media yang paling
diburu oleh Partai politik (Ibrahim, 2022).

Metode Penelitian

Seperti yang dijelaskan oleh Stuart Hall (1997) dalam Handbook of Visual Communication
bahwa pendekatan semiotika memberikan cara untuk menganalisis bagaimana representasi
visual menyampaikan makna (Josepshon et al., 2020, h. 128). Studi retorika visual sendiri
penting bagi mahasiswa keilmuan komunikasi untuk mengkaji bagaimana dinamika persuasi
publik. Sehingga diharapkan dari penelitian ini tidak lain adalah membuka kesempatan bagi
mahasiswa keilmuan komunikasi untuk melakukan penelitian dalam kajian retorika visual
lebih mendalam lagi dalam berbagai media.

Semotika Charles Sanders Peirce mengkaji adanya tanda pada sebuah objek yang dapat
mengandalg makna tertentu dan mengandung interpretasi yang memuat narasi dalam objek
tersebut. Analisis Semiotik Pierce terdiri darﬁ aspek penting sehingga sering disebut dengan
segitiga makna atau triangle of meaning. (1) Tanda adalah konsep utama yang dijadikan
sebagai bahan analisis dimana didalam tanda terdapat makna sebagai bentuk interpretasi pesan
yang dimaksud. Secara sederhana, tanda cenderung berbentuk visual atau fisik yang ditangkap
oleh manusia. (2) Objek/Acuan Tanda adalah konteks sosial yang dalam implementasinya
dijadikan sebagai aspek pemaknaan atau yang dirujuk oleh tanda tersebut. (3)
Interpretant/Penggunaan Tanda merupakan konsep pemikiran dari orang yang menggunakan
tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak
seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.

Tabel 1 Analisis data semiotika peirce

Sign Object
Sereenshot halaman sampul Penjelasan deskriptif sign
Majalah Tempo
Interpretant 13
Penjelasan sign dan object yang dijabarkan dalam bentuk narasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah mengobservasi dan
mengumpulkan dokumentasi pada halaman sampul Majalah Tempo edisi Februari hingga
Oktober 2023 dimana pada sampul tersebut terdapat karya visual yang menggambarkan ketiga
calon presiden. Penulis menggunakan teknik analisis retorika dengan menggabungkan
karakteristik yang disesuaikan pada metode analisisnya untuk mengidentifikasi pesan yang
ingin disampaikan Tempo sebagai respon isu perubahan koalisi pada salah satu calon presiden.

Hasil dan Pembahasan

Sampul majalah memiliki fungsi sebagai wajah atau identitas dari media itu sendiri.
Seperti dalam pembahasan sebelumnya, menurut Held (2005) dalam Tseronis (2021, h. 378)




menyebutkan bahwa sampul majalah merupakan definisi sebuah media yang ideal. Pengertian
lain menjelaskan sampul pada majalah memberikan informasi berupa bentuk kepribadian dan
nilai dari media itu sendiri, fungsinya tidak berbeda dengan iklan. Dalam penelitian ini, penulis
mengkaji halaman sampul Majalah Tempo dalam konteks politik. Majalah Tempo sendiri
merupakan media yang memiliki fokus terhadap pemberitaan isu nasional dan politik secara
mendalam. Sehingga berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti, hal tersebut nampak
ditampilkan Tempo dalam sampul Majalah Tempo.

Sehingga dari seluruh objek yang dikaji, terdapat hasil klasifikasi daripada gambar tersebut
yang menunjukkan adanya pengelompokkan pesan yang disampaikan secara visual.
Diantaranya adalah klasifikasi persaingan, klasifikasi dukungan, dan klasifikasi konflik.
Masing-masing pengelompokan tersebut memiliki pesan yang berbeda-beda pada setiap
gambar, namun garis besar dari setiap gambar dari pengelompokkan tersebut adalah
penggambaran tiga calon presiden yang dipersepsikan oleh Majalah Tempo sebagai respon atas
fenomena yang terjadi di masyarakat.

Retorika Visual Persaingan

No. | Sign 1 | tject
Secam keseluruhan terdapat gambar listasan lari den gn posturdan pakaian yang berbeda berada di jalur masing-masing. Dari kinl ketignyadigambad
—— memakaibaju putih berkaca mata, memakai haju putih menggnakan peci. dan memakai baju merah. Di depannya Iud.m.u Omang yang mu_mb.m.l tulisan
TEMPO=ay | “
Perlombaan lari pada lintasan menarasikan persaingan pada orang yang scdang berlari. Mercka adalsh tokoh yang dapat dilihat dani kigidnics Baswedan
menggunakan kacamata sehagai ciri personalnya. Prabowo Subianto dengan postur yang besar dan menggunakan peci sehagai cin ya. dan Ganjar
Pranowo yang mengginakan bajumerahschagaiwarna rep ipantainy a5, gyang gan g papan bertuliskan finivh adalah Joko Widodo

yangsaat ini menjahat schagai Presiden RI

Sign 2 bject
Pada Majalah Tempo. 24 Seplember 2023 menam pilkan ba mxmhm dengan judul Pamer Pamor Serdadu Tua. Bertunutunt dari depanadalab Prabowo

Subianio dan Susilo Bambang Yudh yang sedang d warna yang khas dengan tantiraheseria kedun hayanagan tokoh laimya
yang juga dicoret mukanya. Dibelakangnya terdapat Ganjar cl_nmn pakaian pmm bersama tokoh yang dig ar g akrab J. i
Anies Baswedan berada di paling belakang dengan ckspresi yang munung. Ada perbedaan pencah diketi
1.

Garmhar pada sampuMajalah Tempa. 24 5. fer 2023 jukkan adanya perbedaan kelas yang disimbolkan dalam tingkat pencah yang herbeda
Prabowo Subianto yang an Y. penuh bahwa dukungan yang didaptanya kbih besar, serta jumlah tokoh yang
mengelilinginya berjum lah lebib banyak d.m tokoh lainnya. Sementar itu Ganjar Prnowo yang berada pada posisi kedua terlhat berek spresi datar dengan
T h yang sedang. S Anies Bl fin digambar dengan permsaansedih yang dapat menimbulkan interpretasibahwa tidak ada dukungmn

kepadanya karena pencahayaan yang gelap serta satu crang iokoh penduk ung disampingnya. Jumlah it sangat berolak belakang de ngan kedua calon lainnya.

Pada gambar pertama, Majalah Tempo menggambarkan lintasan lari sebagai
perumpamaan ketiga calon Presiden berlomba untuk mendapatkan posisi yang sama yaitu
jabatan sebagai Presiden. Namun pada penggambaran tersebut garis finish dibawah oleh Joko
Widodo. Hal ini menandakan, sekeras apapun ketiga calon presiden tersebut berlari,
kemenangan akan melekat pada Joko Widodo. Sedangkan pada gambar kedua, persaingan
tersebut digambarkan dalam sebuah kelompok militer sebagai sikap terhadap tiga calon
Presiden dengan perebutan dukungan yang diperoleh satu calon berbeda dengan calon lainnya.
Sehingga muncul ekspresi positif dan negatif yang menandakan persaingan itu memang terjadi
dari segala aspek.

Pada klasifikasi persaingan yang terdiri dari dua gambar ini, penulis menemukan bahwa
Majalah Tempo memberikan penggambaran yang tidak seimbang. Terlepas dari isi berita yang




disampaikan secara tertulis, hasil penelitian Pemaknaan Gambar Kartun *Ceklit” pada Harian
Koran Jawa Pos (Studi Semiotika Gambar Kartun Ceklit Pada Harian Jawa Pos Edisi 19
November 2016) mengatakan bahwa gambar atau ilustrasi bisa saja mewakili pesan yang
disampaikan secara tertulis dan merupakan bagian penting dari pesan tersebut. (Setiawan et al.,
2018).

Berdasarkan kajian retorika visual, dua sampul Majalah Tempo tersebut menyampaikan
pesan persuasif melalui pengemasan berita yang menarik pada Majalah Tempo. Isu mengenai
ketiga calon Presiden tersebut memang menjadi isu yang memiliki nilai pemberitaan yang
tinggi pada media di Indonesia. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa nilai berita politik
kepresidenan jelang Pemilu 2024 menjadi yang tertinggi sepanjang masa pada 2022. (Hafil,
2023).Gambar di atas memiliki narasi dalam konsep penggambarannya. Hal tersebut dilakukan
oleh rhetor untuk mempermudah audiens dalam memaknai gambar tersebut. Meminjam istilah
dari Peirce semiotika adalah kajian soal tanda yang menyimpan banyak makna. Dari gambar
tersebut makna yang terkandung bukan hanya sesuai dengan penggambaran namun juga
penggunaan simbol sebagai bentuk perumpamaan sesuatu.

Retorika Visual Dukungan

Sign 1 (O bject

Gambar sampul Majalah Tempa. 20 Agustus 2023 meng adanya ran dalam schuh dengan bak teiuka yang sedang men gangku
mr. orang ditengah perjalanan. Diantaranya adalah Joke Widodo dan Gibran Rakabuming yane mengulurkan tangan pada Airlangga Hartame yang men gmmakan
e L jas wama kuning . Penumpang lainnya adalah Zulkifli Hasan yang berpakaikan bine, sena Yusril Thea yang berpakaian hijau. Sedangkan Prabowo Subiano
berperan sebagai pengemudi.

Narasiyang dii ikan dalam gambard isamp ing adakih kebiss aan Masyaraka Indonesia yang suka menum pan g pada truk dengan bakterbuka yang biss
digunakanunuk membawa muatan. Dalam gambartersebut digambarkan Prabowo Subianto yang duduk dibalk kemudi yang mengartikan bahwa Prabowo
Subiantomeme gang kendali pada arah tujuan yan g sk an membawa rombongan terschut pergi. Kemudian penum pang yang berada di bela kan gnya digam barkan

sehagai tokoh-okoh politik yang beradadalam koalisi fukung Prabowo Subianto yang mewakili Partaiterientu yang digambarkan melalui warna jas yang
digunakan.

2. Object
Sampul Majalah Tempo, 29 Oktober 2023 mengg ituasi & ian yang menghadin agenda kampanye yang di leh calon Presiden Prabowa

Subianto. Gibran Rakabuming tidak digambark anschagai wakil Presiden dari Prabowo Subianto melainkan sehagai sosok balita yang sedang digendong okh
Joke Widodo di atis mimbar seperti dalam adegan pada film karun Lion King.

Sampul tersebut menginterpretasikan ada makaud dibalik adegn Joko Widodo men ggendon g Gibran Rakabuming yang saat ini berstatus sehagai calon wakil
Presiden bersama Prabowo Subianto. Joko Widodo yang berada di atas mimbar menandak an adanya over shadow terhadap Prabowo Subianto dengan kehadiran
Gibran Rakabuming yang jugaanak dari Presiden yang masih men jabat saat igg wakilnya. Peng gambaran sampu| Majalah Tempo, 29 Oktober 2023

men ggunakan icknik perspektifdimana gambar seolah-olah memiliki poin of ang pertama. Hal ierschutdapat dimaknai hahwa gambar yang disajikan
addalah adanya asumsi masyarkat terhadap sitvasi politik yangterjadi diantam pasangan calon Presiden Prabowo Subianto dan calon wakil Presiden Gibran
Rakabuming.

Simbolisasi tokoh yang terdapat dalam penggambaran sampul tersebut terasosiasi dengan
fenomena yang terjadi di publik. Yakni Partai Amanat Nasional dan Partai Golkar telah secara
resmi mendeklarasikan Prabowo Subianto sebagai Presiden pada 13 Agustus 2024. Artinya
Prabowo secara resmi rmdapat tambahan dukungan dengan total 5 Partai Politik (Parpol)
yang diantaranya adalah Partai Gerindra, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), dan Partai Bulan
Bintang (PBB). Hal ini menunjukkan adanya keunggulan dalam koalisi yang diperoleh oleh
Prabowo Subianto yang setara 46,09% lebih tinggi dari Anies Baswedan dan Ganjar Pranowo
(Majalah Tempo, 2023). Sementara itu gambar lain memuat ikon Prabowo Subianto yang
sedang berada di atas panggung dengan banyak massa yang menghadiri acaranya tersebut. Di
atas mimbar pidato terdapat Joko Widodo yang sedang berpose mengangkat Gibran




Rakabuming percis seperti dalam scene The Lion King, dimana sang Ayah (Mufasa)
mengangkat bayi singa yang masih kecil (Simba) untuk menjadi penerusnya sebagai raja hutan.

Berdasarkan klasifikasi pada penggambaran dukungan. Majalah Tempo menampilkan
gambaran Prabowo Subianto dengan dua narasi yang berbeda. Pada Majalah Tempo, 20
Agustus 2023 menggambarkan bentuk dukungan yang dikorelasikan dengan kegiatan estafet
yaitu menumpang pada kendaraan bak terbuka untuk menuju ke suatu tujuan. Sehingga pada
penggambaran sampul Majalah Tempo, 29 Oktober 2023 bentuk dukungan yang ditunjukkan
adalah adanya sokongan yang berasal dari Joko Widodo sebagai ayah Gibran Rakabuming
Raka yang juga sedang menjabat sebagai Presiden RI. Meskipun dukungan tersebut diberikan
kepada Gibran Rakabuming m(a, hal ini tak bisa terlepas dari Prabowo Subianto sebab secara
resmi keduanya merupakan pasangan calon presiden dan wakil presiden pada Pemilu 2024
mendatang. Sehingga bentuk dukungan secara positif diperoleh Prabowo Subianto pada
penggambaran sampul Majalah Tempo.

Retorika Visual Konflik
Object
Dalam Majalah Temper, 19 Maret 2023 dengan latar belakang wama mesah ge bplesadapat gambar Prabowo Subink yang peci dengan ck
| ¥ wentuhchgu. § itu Jakn yumd telumjuk y i pacda talet y ilkan Ganjar? |atar belak
enclers Inclonesia pads inteface aplikasi kencan yang bemama Kader dan ditandsi dengan sdanya ombal ke dan X,

Sign [

Aglikas k alat untuk herkonek hin yang herkaitan dengan cxcintian. Maknay dan peximtaan adalah sehuh dukungn

yang diperaleh aleh Ganjar Pranowa melaluimedia sasial. Hal tersehut dapat dilihat dari adanya plesstan nama aplikas Tindermenjadi Kader.

Cambar disamping menarasikan adanyake Japerti yang dilakukan aleh Joko Widodo terhadap skapnyakepada Ganj ar Franowo pads intesface aplikasi kencan,
Diketshui bahwaloks Widade dan Ganjar Franowo merupakan kaderdari Partai politikyang Schi wa jah Prabawa Subi han & 2 terhaky
tindakan Joko Widado yang dimterpretasikan dalam gamiur,

bt
Sampul Majalah Tempo, 30 Agril 2023 wama merah terang dengan bany sk, clenen di dalanmya. Tendapat whkoh Prabow Subianto yang beada di belakang sekor bantag
berukumn hesar. Banteng tersshut memiliki st puca moncongimulutnya yang dipegang okeh Megawati yang digambasan hedaju mersh. Pada sisi kiri terdapat Ganjar Pranawe

dengan pakisn putih hitam digambarken sedang menaiki ju Jaka Widado yang duduk di stas seckor banteng rakssa,

e e ant
Interpretasi yang ingin disampaikan pada gambar ini adabh terdapat permasalahan yang erjad) dalam onah intemal Partai politik yang direpress masikan ok seckor bankeng

raksasa yang juga mesipakan lamhang dari sebush Partai terwhu . Penggamharan Jako Widado yang hesda di atas seekor hanteng merupakan bentuk dari posisi yang dijabatnya

et ini b gai Presiclen R Sedanghan Ganjar Pranowo yang sedang menaiki gambazny 3 1 Gamjar Pranawo untuk
pasisi tersehut, Namunh al terachut diperhatikan secara dizm-dism aleh Prabowo Subianto yang bersembunyi dibalik banteng aiksasa sehingga penggambarannya kecil dan
tersembunyi.

5| Sign3 Ohject
Pacla gambardisamping terchpt keadaan jalan yang lengang namun Digamstar dengan teknik sluruntuk membuat ke sn pe mersk ik 3 jakn
melalui sebr crss, Prabawa Sthianto berjalan menyebrangi ebra cross bearsh kiri. Sementara itu Me gawati hersama Ganjar Pranowa dan Joka Widada menychrang ke arsh

hanan. Joke Widodo digambarkan berjalan tanpaalas kaki dan kepala yang menoleh ke arah kini stau kea ssh Prabowo Subianto,

e presant
Cambar o P i ik i yang menunjukkan adanyakon lik peda Megawati, Ganjar Panowa dan Joko Widado yang berjalan bersshangan dengn
Prahawa Subianto. Fenggamhamn slas kaki dapat disrtikan jugs sehagai identitas Oleh karena itu, meskipun berjalan ke arsh yang sama denganGanjas Pranowe dan Megawati,
sikap Joko Widodo yang memalingan pandangan menupaian tindakan st sikap y Rztichksetuj idealism e Megavati S alan wopaalaskaki

merupakan pertands bahwa Jiko Widado tidsk Lugi memakai idemtitas Partai yang membawanya pada panggung politik st ini




(bt

M jj..h]\ Tempa, 3 Seplember 2023 meng gamiarkan s fuasi di dabm dan diluar rumsh. Hal tersehut ditandai denganadanya furnisreseperti wast el dan lemani dibalik endels
dlan perbedaan pencahayaon paa gambar, Texfagut lima tokoh dalam gambar tersebut yaity Surya Paloh dengan pakaian birg menghadapke kaman, Anies Baswedan menghadp
ke kiri dengan menggunakankacamsata, dan Muhaimin lskandar yang digambarkan sedang besembunyi denganposisi yangagak merencah. Sementas itudli luar sumsh terdapat
Susilo Bambang Yudhoyono dan Agus Harimurti Yodhoyono dengan chopresi musm,

e presant

Cambar di samping P ikan adanyaken{lik dibalik bematunya Anies Baswedandan Muha imin lskandardimana keduanya meninggalkan Agus Herimugi Yudhayam,
Soask ayah yangdigamhidan adslsh Susiks Rambang yano ma enemani Agus Harimurti Yudhoyonodiluar rumah. Wama pakaian yang digunakan me b mhanghkn
Partai masing-masing. Sementara it Surya Paloh hanya mensnta kel ek lengan bealiam disisi sehelah kiri, Adanyabatas dan luar rumah mengartikn

acdanya jarak yang dibuat antara Anics Baswecdan, Muhaimin lskandar, Surya Palah dengan Agus Hasimurti Yudhayana dan Susik Bambang Yudhoyana.

bt

Cambar di samping menun jukkan situssi yang sama sepedi yang ac di terminal, Terdapat bus dan kemethis. Kedus kemet yang digambasan oleh Tempo adalsh Megawati yang
bersiap menaiki bis, dan Susilo Bambang Yudhoyona y k menunjuk kearah yang lain Sedanghan irar by adalzh Prabowo Subianto (s belahkin jdan Jiko
Widada (she b kanan). Keduanya nampak mempedhatikan ke anh yang besheda,

Peng gambaren Jako Widadodan Prabowo Subiani yang berada di posisi yang sma p ik b Rinan keduanyaberada di kubu y Semnlasa ity gestur
yang digambarkan pada sosok Susil Bambang Yudhoyono merupakan iniemvensi yang dilakukan dalam upayanya mem warkan jalan yang kebih baik daripada Megawati yang
terletak pada posisi paling belakang diantim semua tokah. Apalagi penulisan juc] Poros Bary Demakest juga mespakan bagin dani inkervensi lezachut, Teknik menggambar
bayangan (siluet) merupakan pola perspektif yang memiliki makna bahwa gambar tere but mepakan gambar yang menggunakan peint of view Omng peAama agar pesan yang
disampaikan lehih nyata

2

Sign 6 Objest

Gambar disamping memuat elemen berupa ruangan makan dengan biss cahayadani jendela, Ruang makan terachut hanya disi dengan sstu teka teh, Diantara kusinya terdapat
Megawati yang beaskspeesi massh dan herpaling, Ranjar Pranawo yans diganiha dan mentap ke arsh de anghan Jaka Widada be maling ingealh ludukaya.

e presant

Interpretasi yang 1i gamiark 1 lalahadany 3 dkan konflik yang terjadidianbra Joko Widodo dan Megawat. Tindakan Juko Widada
bangkit Tan kursi menandakan bahwa adanya peslawanan tedhadap Megawati sedkait dengan silapnya padapasai. Sementan Ganjar Franowa yang juga mespakan kader
Pantai y igambarkan sebagai pengamat kejad kanena nagai calan Presiden yang juga bemeluang menggantikan posisi Joko Widada yang sckarang.

Dalam klasifikasi konflik, Majalah Tempo lebih banyak menampilkan salah satu Partai
politik secara dominan daripada Partai lainnya. Namun penggambaran tersebut tidak
ditampilkan sebagai hal yang positif. Sehingga peneliti menilai bahwa konflik yang terjadi pada
Partai politik tersebut berperan sebagai komoditas dalam Majalah Tempo. Di sisi lain, Partai
tersebut akan dikenal oleh masyarakat sebagai Partai yang problematik dari penggambaran
pada halaman sampul Majalah Tempo. Penulis menemukan adanya kaitan deangan penelitian
terdahulu oleh M. 1. Saputra et al., (2019) yang berjudul Retorika Visual Satir dalam Kartun
Anti Korupsi. Penelitian tersebut meneliti adanya unsur satir yang ditampilkan dalam sebuah
gambar sebagai bentuk respon atas isu korupsi yang berkaitan dengan pejabat tinggi atau tokoh
politik. Dalam penelitian tersebut, hasil yang dimunculkan adalah pengguanan kartu atau
elemem visual seringkali memunculkan pesan sarkastik.

Contohnya sampul Majalah Tempo edisi 1 Oktober 2023 menampilkan suasana tegang
yang terjadi diantara tiga tokoh yang dimunculkan dalam sampul. Ketiganya merupakan tokoh
yang berasal dari partai politik yang sama yaitu Megawati, Ganjar Pranowo, dan Joko Widodo.
Hal ini menunjukkan adanya konflik internal yang terjadi dalam perjalanan jelang Pemilu 2024
mendatang. Pada jurnal Visual Rhetoric Applied To The Newspaper: The graphic speech and
the hidden language of the pages Meskipun tidak menyimpan pesan secara verbal, visualisasi
pesan melalui komunikasi visual dapat membantu proses penyampaian pesan dengan lebih
efektif (Ebel, 2012, h. 19).

Function of image dari keenam gambar di atas adalah bentuk respon Majalah Tempo
terhadap isu atau fenomena yang sedang terjadi di ranah politik Indonesia. Hal ini
menunjukkan Majalah Tempo menjadikan visualisasi politik untuk menarik atensi masyarakat,
juga menyuguhkan informasi yang disenangi oleh kelompok masyarakat tertentu khususnya




pada pembahasan politik jelang Pemilu 2024. Sebuah pendapat yang selaras mengatakan
bahwa politik merupakan seni mempengaruhi serta memenangkan hati masyarakat, oleh sebab
itu peran penting visualisasi politik akan menjadi media yang paling diburu oleh Partai politik
(Ibrahim, 2022).

Dalam kajian semiotika, pemaknaan gambar diwakilkan dengan penggunaan tanda.
Sedangkan berdasarkan retorika visual, pemaknaan gambar akan dinilai secara menyeluruh.
Dalam hal ini sampul Majalah Tempo yang telah dipilih sebagai objek penelitian telah
memenuhi kedua kriteria tersebut. Sehingga pembahasan yang mendalam dapat mendukung
pendapat tersebut. Jika menilik pada kajian retorika visual, hal tersebut selaras dengan fungsi
yang gambar yang memunculkan personifikasi pada masing-masing tokoh yang digambarkan,
juga hal-hal yang berkaitan satu dengan lainnya. Misalnya penggambaran Megawati dan
Ganjar Pranowo yang ditampilkan dalam satu kanvas yang berarti kedua tokoh tersebut
memiliki keterkaitan yang erat dengan suatu partai.

Berdsarkan keenam gambar diatas, penggambaran bentuk konflik pada sampul Majalah
Tempo lebih banyak menyuarakan konflik-konflik internal yang terjadi pada tokoh politik yang
memiliki korelasi terhadap Partai PDIP melalui isu-isu yang dimuat dalam beberapa kasus yang
juga menjadi fenomena yang terjadi di masyarakat. Ini juga berarti dalam sebuah pemilihan
topik, penting untuk menomorsatukan atensi publik terhadap fenomena yang terjadi. Sehingga
penggambaran visualisasi politik yang dilakukan oleh majalah Tempo pada tiga calon presiden
merupakan komoditas utamanya dalam memberikan berita isu nasional dan politik.

Dari pembahasan di atas, Majalah Tempo menunjukkan pola visualisasi politik yang
membentuk sebuah perjalanan sebagai bentuk respon terhadap fenomena politik yang tengah
terjadi jelang Pemilu 2024. Dimana polemic yang menyertai ketiga calon presiden
digambarkan dalam bentuk yang satir dan kontroversi dengan cara yang selalu ditunjukkan
oleh Majalah Tempo sebagai media yang seringkali memberitakan isu politik dan nasional
secara kritis dan jujur. Oleh sebab itu, berdasarkan pembahasan di atas pula, sampul Majalah
Tempo dapat dikategorikan sebagai penggambaran yang menunjukkan adanya retorika visual.
Seusai karakteristik retorika visual yaitu interaksi simbolik, keterlibatan manusia, dan
keterlibatan audiens (Foss, 2012, h. 182).

Penutup

Berdasarkan analisis pada pembahasan sebelumnya terhadapa sampul Majalah Tempo
sepanjang tahun 2023 periode Februari hingga Oktober, penulis menemukan beberapa hasil
yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Majalah Tempo termasuk dalam aspek retorika karena telah memenuhi kategori
symbolic interaction , human intervention, dan presence of audience. Sehingga fungsi
utama dari halaman sampul Majalah Tempo adalah bentuk visualisasi politik yang
diselaraskan dengan pemberitaan verbal dengan menampilkan penggambaran tiga
calon presiden pada situasi yang berbeda sehingga membentuk satu skenario panjang
yang bersambung. Hal tersebut berkorelasi pada isu yang terjadi pada situasi realita.




Hal ini bersinggungan dengan tujuan dari media Tempo itu sendiri untuk menunjukkan
kebebasan berpikir dan berpendapat dalam pemberiatan yang tajam, cerdas, dan
berimbang.

. Majalah Tempo lebih banyak menggambarkan sesuatu yang positif terhadap satu calon
yaitu Prabowo Subianto secara dominan. Sedangkan penggambaran dengan konstruksi
negatif yang memiliki kesan kontroversial adalah pada penggambaran Joko Widodo
bersama Megawati dan Ganjar Pranowo. Frekuensi permunculan Partai PDIP
merupakan penggambaran yang paling dominan berdasarkan aspek pengelompokan.
Sedangkan dalam aspek personal, Majalah Tempo lebih sering memunculkan Prabowo
Subianto.

. Pelibatan elemen visual seperti warna dan figur representatif yang ditampilkan secara
eksplisit dalam konsep yang berbeda-beda di sampul Majalah Tempo merupakan
wujud perumpamaan dari satu isu besar yang diringkas melalui proses visualisasi,
sehingga hal tersebut dapat lebih mudah dimengerti oleh khalayak berdasarkan gambar
yang ditampilkan.

. Berdasarkan analisa visual menggunakan metode semiotika Peirce tanda yang sering
dimunculkan adalah penggambaran tiga calon Presiden sebagai tokoh utama dalam
topik besar yang dikemas melalui bentuk visual yang menarasikan perumpamaan
tersebut menjadi sebuah cerita yang menyimpan makna.

. Teknik penggambaran yang digunakan dalam menarasikan topik utama dari gambar
itu sendiri merupakan cara yang tepat untuk memberikan kesan yang nyata terhadap
konsepsi visualisasi politik yang dimuat dalam halaman sampul Majalah Tempo.

Penulis memilih Majalah Tempo sebagai objek penelitian karena diantara beberapa media

di Indonesia khususnya media massa, Tempo memiliki visi dan misi yang jelas pada

segmentasi pemberitaan isu nasional dan politik. Namun hal tersebut tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan kajian terhadap media lainnya yang berkaitan dengan topik yang

selaras dengan kajian retorika visual. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Foss tentang

retorika visual yang tidak terbatas pada gambar statis, namun juga pada gambar dinamis dan
audio visual. Visualisasi politik pada media hendaknya memiliki dampak yang sangat serius
dalam penggiringan opini dan persepsi masyarakat. Terlebih visualisasi tersebut memiliki

pesan yang kritis terhadap situasi yang terjadi di masyarakat. Hendaknya lembaga

memanfaatkan hal tersebut dengan lebih terperinci sehingga visualisasi politik dapat diterima

masyarakat dengan lebih muda tanpa menerawang maksud yang dihendaki oleh lembaga

tersebut.
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